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Abstract

Increasing needs of the community in the field of logistics encourage logistic companies, especially PT Pos Indonesia which is
engaged in courier and logistics services to be forced to be able to provide better services to its customers, however, PT Pos
Indonesia still has several problems including the problem of failed delivery of letters and package. this attract the writer to do
an analysis and find solutions to the problems above. the author chooses the Failure Mode End Effect analysis (FMEA) and
Fault Tree Analysis (FTA) method because this method is very compatible with the problem under study. The results obtained
are potential causes of inter failures and proposed improvements with the application of 5w + 1h, including the improvement
plan. include why there is a need for improvement plans, where corrective actions need to be done, when repairs need to be
done, who needs to take corrective actions, and finally how to plan for improvements.
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Abstrak

Kebutuhan masyarakat dalam bidang logistik yang semakin meningkat mendorong perusahaan logistik
khususnya PT Pos Indonesia yang bergerak pada bidang jasa kurir dan logistik dipaksa untuk dapat memberikan
jasa yang lebih baik bagi customernya, namun demikian PT Pos Indonesia masih memiliki beberapa permasalahan
diantaranya permasalahan gagal antar atas surat dan paket. hal ini menarik minat penulis untuk melakukan
analisis dan menemukan solusi atas permasalahan diatas. penulis memilih metode Failure Mode End Effect analysis
(FMEA) dan Fault Tree Analysis (FTA) karena metode ini sangat cocok dengan permasalahan yang diteliti.
Hasil yang diperoleh potential cause dari permasalahan gagal antar serta usulan perbaikan dengan penerapan
5w+1h, termasuk rencana perbaikannya. meliputi mengapa perlu adanya rencana perbaikan, dimana tindakan
perbaikan perlu dilakukan, kapan perbaikan harus dilakukan, siapa yang perlu melakukan tindakan perbaikan,
dan terakhir bagaimana rencana melakukan perbaikan tersebut.

Kata Kunci: Gagal antar, Failure Mode End Effect analysis (FMEA), Fault Tree Analysis (FTA)

1. PENDAHULUAN Ani Widiastuti dimana mereka menetili Redesign

PT Pos Indonesia merupakan salah satu
perusahaan BUMN yang bergerak pada bidang jasa
pengiriman barang (kurir), Kantor Sentral
Pengolahan Pos (SPP) adalah pusat pengolahan
surat dan paket di area Jakarta. Kantor Sentral
Pengolahan Pos (SPP) sudah memberikan usaha
terbaiknya dalam mengirimakan surat dan paket
ke alamat tujuan, namun karena beberapa faktor
penyebab sehigga menyebabkan masalah gagal
antar terjadi.

Adapun beberapa jurnal yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu oleh Nyoman Siti dan

http://ejurnal.poltekpos.ac.id/index.php/logistik/index

identitas pasien dilakukan di RSUD Pacitan
(2018) dengan menggunakan metode Failure
Mode And Effect Analysis (FMEA), Handi dkk
(2015) meneliti perbaikan kualitas karton luxury
di PT X dengan metode Failure Mode And Effect
Analysis (FMEA) dan Fault Tree Analysis (FTA).

Dimana metode FMEA penyelesaian nya
secara induktif denga perhitungan nilai Risk
Priority Number (RPN) dari hasil perkalian
variabel Severity, accurance, Detection, atau SOD
sedangkan metode FTA penyelesaian secara
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1)

2)

deskritip atau bentuk cerita dengan penerapan
pohon kesalahan

Penelitian yang dilakukan saat ini dengan
penelitian yang dilakukan pada tahun - tahun
sebelumnya memiliki output yang sama vyaitu
mengetahui potential cause yang ada pada
permasalahan gagal antar dari beberapa potential
yang ada dan memberikan usulan-usulan dengan
rumusan 5w+1h.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan beberapa asumsi
yaitu, Narasumber / responden yang di anggap
ahli dibidangnya, narasumber mengetahui baik
secara langsung  maupun  tidak  langsung
mengenai proses kerja, narasumber berhubungan
langsung dengan pihak pengantaran paket
ataupun surat di divisi antaran, data yang
digunakan untuk analisis yaitu data dari bulan
januari sampai dengan april 2019.

Penelitian ini juga melakukan beberapa tahapan

terlebih  dahulu  sebelum melaukan analisis

terhadapan beberpa rumusan masalah yang
diangkat. Tahap- tahap tersebut yaitu :

a. ldentifikasi Masalah, mencari berbagai
rencana kendala atau permasalahan yang
dihadapi oleh perusahaan selama pelaksanaan
PKL/Internship, untuk diangkat kedalam
judul dalam Tugas Akhir.

b. Perumusan masalah, merumuskan
masalah-masalah yang  terjadi  selama
melaksanakan intrenship dan memfokuskan
pada satu masalah yang kemudian akan
dicarikan penyelesainya dalam Tugas Akhir
ini. Setelah mendapatkan berbagai masalah
yang terjadi mengenai pengendalian kualitas
di perusahaan tersebut.

c. Studi Pustaka, langkah ini dilakukan
untuk  memahami  secara  mendasar
pengetahuan yang berhubungan dalam
menunjang penelitian

d. Studi Lapangan, langkah ini dilakukan
untuk  memahami  secara  mendasar
pengetahuan yang berhubungan dalam

menunjang penelitian.

e. Penentuan Tujuan Penelitian, tujuan
penelitian ini merupakan target yang ingin
dicapai dari penelitian dan penyelesaian
maslah yang dibahas dalam Tugas Akhir.

f. Pengumpulan Data, pada tahap ini,
penulis melakukan pengumpulan data
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yang  berkaitan
penelitian.
Pengolahan Data, pada tahap ini penulis
melakukan pegolahan data berdasarkan
data-data yang telah diperoleh dari tahap
sebelumnya  menggunakan  metode
FMEA dan FTA.

dengan  keperluan

Penelitian ini menggunakan dua tahap
yaitu tahapan wawancara dan observasi,
untuk wawancara dilakuakn kepada pihak
yang di anggap berkompeten di bidang
antaran dan untuk mengetahui secara detail
permasalahan, sedangkan observasi
dilakukan untuk mengetahui kejadian
langsung di lapangan.

Data yang di dapat dari perusahaan adalah
data dari bulan januari-april 2019 setelah
mendapatkan data gagal antar dari bulan
januari-april 2019  tersebut,  penulis
melakukan analisis untuk mendapatkan
solusi penyelesaian atau usulan perbaikan,
analisis gagal antar ini menggunakan
metode Failure Mode And Effect Analysis
(FMEA) dan Fault Tree Analysis (FTA)
Adapun tahapan dalam pengamplikasian
metode ini dapat dilihat dari flowchart
berikut ini :
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a. Metode FMEA 3. HASIL DAN PEMBAHASAN

m Data yang akan analisis pada penelitian ini adalah
data gagal antar pada bulan januari-april 2019 :

Bulan Total item Gagal Antar (Paket | Presentase (%)
(paket dan dan Surat)
Mengidentifikasi data _—
permasalahan
Januari 97.250 2.364 2.43%
l Februari 96.397 3,534 3.66%
Membuat Daftar jenis Maret §4.598 3.943 166%
penyebab gagal antar
April 86.553 3.444 3.97%
v TOTAL 364,778 13,285 3.64%
Menghiamg varihie Sumber - Kantor SPP Jakarta 10900
Severity, Occurance,
Detection .
Setelah mendapatkan  data gagal antar berikut
l adalah data penyebab gagal antar yang akan
Menghitung Nilai Risk menjadi acuan dalam menganalisis permasalahan
Priority Number (RPN} dan penyebab apa saja yang ada di PT Pos
l Indonesia Jakarta Pusat 10900 ini
> - No Jenis Penyebab Jumlah surat | Persentase Persentase
Memberikan Tingkat dan paket o Kamulatif %
pada Severity, . _ _
OCCUfGnCE, Detectl:On 1 Alamat tidak jelas 3.450 25.96% 26%
2 Penerima tidak dikenal | 2.789 20.99% 47%
1 3 Pindah Alamat 3.235 24.35% 71%
4 Rumah kosong 2.670 20,09% 91%
5 Meninggal Dunia 1.141 8.58% 99%
Jumlah 13.285 100%
b. Metode FTA Sumber - Kantor SPP Jakarta 10900

setelah menghitung persentase pada masing-
masing penyebab gagal antar akan ditemukan

e persentase tertinggi yaitu alamat tidak jelas, dari
patential Cause tabel tersebut penulis menerpakan dua tools yaitu
! diagram pareto dan diagram cause-effect, berikut
Analisis pohon diagram pareto dimana diagram ini merupakan
el suatu gambar yang mengurutkan klasifikasi data
l dari kiri ke kanan urutan ranking tertinggi hingga
— terendah, pareto ini dapat membantu menemukan
Usulan Tindakan permasalahan yang terpenting untuk segera
l diseleseikan (ranking tertinggi)
Rencana Perbaikan
SW+1H

Selesai
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Gambar IV.1 Diagram Pareto Penyebab Gagal Antar Kiriman Paket da:
Surat Bulan Januari-April 2019

Diagram  Cause-Effect  digunakan  untuk
menunjukan faktor-faktor yang dapat
menyebabkan gagal antar kiriman paket dan surat,
adapun jenis penyebab yang muncul secara
dominan yaitu alamat tidak jelas

Tidak Ada Sop
e

Alamat Tidak
Jelas

7

Kuran;
& Usia Mesin Sudab Tua

Perawatan
Kurang pelatthan

Gambar IV.2 Diagram Cause and Effect (Sebab dan Akibat) Penyebab Gagal
Antar Kiriman Alamat tidak jelas

Pada gambar diagram cause-effect gagal antar
kiriman paket dan surat terdapat beberapa faktor
yang berpengaruh terhadap munculnya jenis
penyebab gagal antar kiriman alamat tidak jelas
yaitu ada beberapa faktor: tidak adanya SOP secara
tertulis, kesalahan menginput, kurang teliti, kurang
pelatihan, kurang perawatan mesin, usia mesin
sudah tua.

Kurang Teliti

Beriku adalah hasil dari pengolahan data dengan
menggunakan metode Failure Mode End Effect
Analysis (FMEA) setelah menghitung nilai RPN
dengan mengalikan varibael SOD yang telah di
beri  peringkat lalu hasilnya akan di
implementasikan ke dalam tabel FMEA seperti
berikut :
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o | Penyebah Gagal Seve | Occu | Detec | RPN | Perzentasze | Peszentaze
rity | rance | tion RPN (%) | Kumulatif
(%)
1 Tidak adanya | 9 9 5 405 | 28.80% 28%
konfirmasi  identitas
kepada penzirim
Tidak dapat | 9 8 5 360 | 25.60% 33%
5 menghubunz:
- pengirim maupun
penerima
3 | Tidak adamya SOP| 6 6 7 252 | 17.92% 1%
tertulis yang diberikan
kepada pegawai
4 | Pencetakan tidak jelas | 9 7 3 189 [ 13.44% 84%
5 |Pekena tdak ada|4 4 8 128 [9,10% 93%
pelatihan khusus
6 Kurangnya kerapihan | 3 3 8 72 5,12% 98%
di lingkungan kanja
Jumlah 1406 | 100%
Swmbex.. Kantor SPP Jakarta 10900

Setelah menggunakan prinsip pareto yaitu cut
point 80% dimana persentase kumulatif 80%
masuk ke dalam potential cause dilihat dari tabel
di atas ada 4 potential cause yang ditemukan untuk
di identifikasi dengan metode FTA adalah sebagai
berikut :

1.Tidak adanya konfirmasi identitas kepada
pengirim

2.Tidak dapat menghubungi penerima da pengirim
3.Tidak adanya SOP tertulis yang diberikan

kepada pegawai
4.Percetakan tidak jelas

Pada tahapan berikutnya adalah analisis
menggunakan pohon kesalahan atau Fault Tree
Analysis (FTA) vyang berfungsi  untuk
menjelaskan penyebab-penyebab terjadinya defect
dalam bentuk diagram pohon menggunakan
simbol standar logika. Berikut 4 gambar Potential
Cause yang akan diidentifikasi:

Page | 12


http://ejurnal.poltekpos.ac.id/index.php/logistik/index

Jurnal Logistik Bisnis, VVol. 09, No.2, November 2019

1. Tidak adanya konfirmasi identitas kepada pengirim

Tidak adanya Konfirmasi
Identitas Pengirim

ZN
n

| }

Petugas yang kurang
teliti dal am mencetak

Kurangi memahami

SOP DO dan mengecek
resi kiriman
//_J\ 7 TG
¢ \ o/ ? \
Tidak dibenikan Kurang nya
SOP secara pelatihan yang
tertulis diberikan
\ 24 \ .
\v> \\_/

Pada top event tidak adanya konfrimasi identitas
pengirim ada 2 basic event yaitu: tidak diberikan
SOP secara tertulis dan kurangnya pelatiahan yang
diberikan

2. Tidak dapat menghubungi pengirim maupun penerima

Tidak Dapat Menghubungi
Pengirim dan Pencrima

/ § \\\
[ T~ \
|4 N
MR SR !
Tidak Mem ahami Nomer Telepon Yang
Prosedur Kerja tidak jelas
. l
/ \ Manajer Tidak
[ Tidak Gberikan |\ Memberikan arahan
( SOP secara ) kepada petugas loket
\ termulis /
\

Pada top event tidak dapat menghubungi pengirim
dan penerima ada 2 basic event yaitu : tidak
diberikan SOP secara tertulis dan tidak adanya
pengwasan
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3. Tidak adanya SOP tertulis yang diberikan oleh perusahaan

Tidak adanya SOP tertulis yang
diberikan kepada karyawan

|
7
/ \
L)
4 N
Kurang memahami Karyawan Tidak
R mencoba menerapkan
R SOP yang ada
. =
/ \V\\ / // N
[ ‘ Tidak adanya / \
Tidak va — ) \
| pelatihan khusus ( Tidak a::na I
\ untuk karyawan |/ \ pengarahan /
, / \ /
N 2 N~

Pada Top Event Tidak adanya SOP tertulis yang
diberikan kepada karyawan ada 2 Basic Event
yaitu: tidak adanya pelatihan khusus untuk

karyawan dan tidak adanya pengarahan.
4. Percetakan Tidak Jelas
-

Pencetakan Tidak jelas ’

EY
/ \‘

[~

[ 2T

4 \

S ]

Perawatan mesin Usia mesin
= o //,L\\

/ \ // \
Tidak ada jadwal \ / \
d;.lam aJ:'mn W Mesin sudah tidak |

\ mp::in / layak pakai /

\ / \ ]

\ / 3 g
N N

Pada Top Event percetakan tidak jelas ditemukan
2 Basic Event yaitu : tidak ada jadwal dalam
perawatan mesin dan mesin sudah tidak layak
pakai.

Setelah melakukan beberapa tahapan analisis
adapun usulan yang di landai 5W+1H yang bisa di
terapakan dalam pekerjaan sehari-hari di bagian
divisi antaran terutama pada proses sortir dan
pengantaran.
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Antara lain :

1.Tidak adanya konfirmasi
pengirim

identitas kepada

Potential | what why where when who how
cause
Apa szja rencana Mengapa Dimanz Kapan Siapa Bagaimana
perbaikan yang perlu tindakan perbaikan yang rencana untuk
akan dilakukan ? | adanya perbaikan | harus perly melakukan
rencana perlu dilakukan ? | melakuka | perbaikan ?
perbaikan ? | dilakukan ? n
tindakan
perbaikan
?
Tidak 1.Petugas harus 1.Agar 1.Dibagain lsesegera | 1.Dimulai | 1.petuags
adanya melakukan volume pekerja mungkin dari harus
konfrima | pengecekan pzket dan yang manajer melakukan
si terhadap sistem suratyang | berhubung | 2.Ketika dan pengecekan
identitas | yang terdaftar gagal kirim an terdapat seluruh terhadap
kepada mengenai identitas | berkurang langsung pzket atau | staff sistem yang
pengirim | pengirim dengan suratyang | bagian terdaftar
pengantzra | mengalami | pengatara
2.Petugas 2.agar n paketdan | gagalantar | n 2.petugas
melakukan customer surat mengirimakn
konfrimasi tetap 2.petugas | ulang paket

mengenai identitas | percaya 2.Dibagian pelayana ataupun surat
penerima kepada pada loket tau n bagian ke informasi
pengirim peruszhaa pelayanan loket zlamat baru
yang yang telah di
meninput dapat
data
customer

2. Tidak dapat menghubungi
penerima

pengirim dan

mengenai identitas
penerima kepada
pengirim

Potential | what why where when who how
cause
Apa saja rencana Mengapa Dimana Kzpan Siapa Bagaimana
perbaikan yang perlu tindakan perbaikan | yang rencana untuk
akan dilakukan ? adanyz perbaikan harus periu melakukan
rencana periu dilakukan ? | melakuka | perbaikan ?
perbaikan ? | dilakukan ? n
tindakan
perbaikan
?
Tidak 1.petugas harus 1Agar 1.Dibagian 1 ketika 1. bagian | Stoff loket
dapat melakukan pzket dan loket atau customer pelayan harus lebih
menghub | pengecekan suratdzpat | pelayanan menyerahk | atau loket | teliti
ungi terhadap sistem cepat yang an mengenai
pengirim | yang terdaftar dikirimkan | menginput | paketnyz kelengkapan

maupun mengenai identitas | kepada data ketika | untuk data paket dan
penerima | pengirim customer customer dikirim suratyang
menyerahk diberikan
2.petugas an barang pengirim
melakukan untuk kepadz pihak
konfrimasi dikirm loket |

3.Tidak adanya SOP
~ kepada pegawai

tertulis yang diberikan

Potential | what why where when who how
cause
Apassjarencana | Mengapa Dimana Kapan Siapa Bagaimana
perbaikan yang perlu tindakan perbaikan | yang rencana untuk

2kan dilakukan ? | adanya perbaikan | harus periu melakukan

rencana periu 2 p il E
perbaikan ? | dilakukan 2 n
tindakan
perbaikan
>
Tidak 1 Memberikan 1 Untuk 1Dibagian | 1.Sesegera | 1.Bagian | 1.Memberikan
2danys SOP tertulis mengurangi | SDM dan mungkin SDM dan | SOP elektrik
SOP secar | kepada pegawai jumiah satff staff atau tertulis

tertulis cacat sistem 2 ketiks kepada setiap

yang 2.Menempelkan yang 2.Di Kinerja 2.dari pegawai
diberikan | SOP di dinding disebabkan | seluruh pegawai mulai
kepada 2gar pegawai oleh human | kantor terlihat manajer [ 2. Membuat
pegawai | dapat mudsh error menurun hingza catatan
membaca SOP staff dinding yang
tersebut 2 Agar berisi
kinerja mengenai SOP
pegawai
tidak
menurun
dan tetap
sesuai
dengan SOP
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4 .Percetakan Tidak Jelas

Potential | what why where when who how
cause
Apa saja rencana | Mengapa Dimana Kapan Siapa Bagzimana
perbaikan yang perlu tindakan perbaikan yang rencana untuk
akan dilakukan ? | adanya perbaikan harus perlu melakukan

rencana periu dilakukan ? | melakuka | perbaikan ?
perbaikan ? | dilakukan ? n
tindakan
perbaikan
2
Percetakan | 1.Melakukan 1.Untuk 1dibagian | 1.Sesegera | 1.Manjer | 1.Memberikan
Tidak Jelas | maintenance mengurangi | loket mungkin sarana pengarahan
mesin secara jumiah kepada
terjzdwal cacat sistem | 2.dibagian | 2.Mesin 2Manjer | karyawan
yang divisi yang dan staff | untuk
2.Menukar disebebakan | Antaran digunakn yang maintenance
mesin seperti oleh mesin untuk berhubun | terhdap
PC/printeryang | percetakan | 3.Dibagian | mencetak | gan pc/printer
sudah tidak layak divisi Puri dokumen langsung | yang
pzkai dengan 2.Agar sudah lama | dengan digunakan
PC/Printeryang | informasi digunakan | zlur dzlam
baru yang dan sudzh proses pekerjzan
dibtuhkan di tidak layak | antaran sehari-hari
dapat pakai
dengan 2. Manajer
mudzh dan atau mandor
jelas harus
melakukan
pengontrolan
terjadwal
terhadap
pe/printer
yang
digunakan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis serta

pembahasan pada bab-bab sebelumnya, mengenai

masalah gagal antar paket maupun surat yang terjadi

di kantor Sntral Pengolahan Pos (SPP) Jakarta Pusat

10900, maka dapat ditarik kesimpulan sebagi berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis  klasifikasi

masalah penyebab gagal antar kiriman

menggunakan metode FMEA dan FTA

terdapat 6 masalah yaitu peringkat pertama

tidak adanya konfrimasi identitas kepada

pengirim dengan nilai RPN 405, selanjutnya

peringkat kedua tidak dapat menghubungi

pengirim maupun penerima dengan nilai RPN

360, peringkat ketida yaitu tidak adanya SOP

secara tertulis yang diberikan kepada pegawai

denagn nilai RPN 252, peringkat keempat

yaitu percetakan yang tidak jelas dengan nilai

RPN 189, peringkat kelima yaitu pekerja tidak

ada pelatihan khusu dengan nilai RPN 128,

peringkat enam yaitu kurangnya kerapihan di
lingkungan kerja dengan nilai RPN 72

2. Potential cause penyebab masalah gagal
antar yang ditemukan setelah melakukan

Page | 14


http://ejurnal.poltekpos.ac.id/index.php/logistik/index

Jurnal Logistik Bisnis, VVol. 09, No.2, November 2019 ISSN: 2086-8561

Ananalisis yaitu, tidak adanya konfirmasi
identitas kepada pengirim, tidak dapat
menghubungi pengirim maupun penerima,
tidak adanya SOP yang diberikan secara
tertulis kepada karyawan, percetakan yang
tidak jelas.

3. Usulan perbaikan yang dapat dilakukan oleh
perusahaan diantaranya adalah petugas
mengirimkan ulang paket atau surat ke
infromasi alamat yang baru, staff loket harus
lebih teliti mengenai kelengkapan data paket
dan surat yang diberikan pengirim kepada
pihak loket.
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